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ABSTRAK 
 
 

Imanda Agustina Hadi. 2024. Hubungan Komunikasi Interpersonal OrangTua 
Dengan Perkembangan Moral Anak di SPS Palapa Saiyo Kota Bukittinggi 
Mahasiswa S1. Skripsi. Departemen Pendidikan Non Formal, Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya perkembangan moral anak di 
SPS Palapa Saiyo Kota Bukittinggi. Peneliti menduga salah satu penyebabnya 
adalah komunikasi interpersonal orang tua menjadi salah satu penyebabnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Gambaran komunikasi interpersonal 
orang tua kepada anak; (2) Gambaran perkembangan moral anak; (3) Hubungan 
komunikasi interpersonal orang tua dengan perkembangan moral anak di SPS 
Palapa Saiyo Kota Bukittinggi.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan secara kuantitatif dengan jenis 
korelasional. Populasi penelitian sebanyak 26 subjek (anak) yang diwakili oleh 52 
orang tua (ayah dan ibu). Sampel sebanyak 70%  dari total populasi yaitu 18 orang 
anak yang diwakili oleh 36 orang tua (ayah dan ibu),dengan teknik pengambilan 
sampel yang disebut dengan Proporsional random sampling. Instrumen 
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis menggunakan rumus 
persentase, dan untuk mencari korelasi digunakan rumus product moment. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Komunikasi interpersonal 
orang tua dengan anak dikategorikan kurang baik. (2) Perkembangan moral anak 
usia dini dikategorikan rendah, (3) Terdapat hubungan yang signifikan antara 
komunikasi interpersonal dalam keluarga dengan perkembangan moral anak di 
Kota Bukittinggi. Hal ini bisa dilihat dari hasil rhitung lebih besar daripada rtabel. 
Saran dalam penelitian ini kepada orang tua agar lebih meningkatkan dan menjaga 
komunikasi interpersonal dengan anak 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan anak prasekolah berguna untuk mendorong perkembangan 

anak melalui stimulasi sebelum mendapatkan pendidikan selanjutnya (Safitri et 

al., 2018). Umur dari 0-6 tahun harus mendapatkan pendidikan karena 

pertumbuhan dan perkembangan anak sangat pesat. Meningkatkan kemampuan 

anak untuk kehidupan selanjutnya dan beradaptasi dengan lingkungan mereka 

merupakan tujuan pendidikan (Ramadani et al., 2018). Pendidikan formal, 

nonformal, serta informal merupakan tiga jenis pendidikan yang bisa didapatkan 

oleh anak. Taman Kanak-Kanak (TK), serta Raudhatul Athfal (RA) meliputi 

pendidikan formal, sedangkan kelompok bermain (KB), dan taman penitipan 

anak (TPA), dan satuan PAUD sejenis (SPS) merupakan pendidikan nonformal, 

dan pendidikan keluarga merupakan pendidikan informal. 

Satuan PAUD Sejenis (SPS) yakni salah satu jenis pendidikan anak 

nonformal. Program unggulan yang dimiliki oleh pendidikan nonformal adalah 

mempersiapkan generasi emas. Atas dasar keinginan, kapasitas, kesepakatan, 

keperluan, kepedulian, sekaligus kesediaan masyarakat, yang perhatian terhadap 

tumbuh kembang anak maka dibentuklah SPS. Tujuan lembaga pendidikan anak 

prasekolah adalah untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan pada diri 

anak (Fernanda, 2019). Aspek bahasa, kognitif, fisik-motorik, sosial-emosional, 

seni, dan aspek nilai, agama, serta moral ialah aspek-aspek perkembangan yang 

ada pada diri anak. Keluarga adalah pendidikan paling penting dan awal sejak 

anak lahir, sedangkan yang  berkewajiban membentuk sikap, keterampilan  dasar  
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anak adalah seorang pendidik,  penanaman  nilai-nilai agama contohnya 

berakhlak,  beretika,  disiplin,  memiliki rasa tanggung  jawab,  dan  terbiasa 

untuk  bersikap  baik  dan mengetahui nilai-nilai  kemanusiaan adalah orang tua 

(Tomila & Natsir, 2024) . 

Pendidikan yang baik harus didapatkan oleh anak agar potensi yang 

mereka miliki dapat berkembangan dengan cepat dan baik sehingga 

menjadikan anak tumbuh menjadi seorang penerus keluarga dan bangsa yang 

akan memiliki kepribadian yang kuat, hebat, dan kreatif (W. Anggraini & 

Syafril, 2022). Maka dari itu agar terciptanya generasi penerus yang bertingkah 

laku dan berakhlak sesuai dengan norma  keluarga dan lembaga pendidikan 

bertanggung jawab dan berperan penting untuk menyediakan dan memberikan 

berbagai cara stimulus kepada anak.  

      Menurut  (Linda & Natsir, 2020) Seorang anak pertama kali akan 

mendapatkan pendidikan, mengetahui nilai, serta aturan yang harus mereka ikuti 

dan ketahui adalah lingkungan keluarga terutama orang tua, serta membimbing 

dan mendidik anak juga kewajiban dari orang tua. Komunikasi didalam keluarga 

dapat membantu orangtua dalam mendidik dan mengajarkan anak dalam 

berbagai hal. Bagaimana cara berkomunikasi antara ayah dan ibu di  depan  

anak-anak akan sangat  berpengaruh  terhadap perkembangan mereka.  

Tidak ada  yang bisa memisahkan ikatan orangtua dan anak, yang akan 

membentuk hubungan emosional yang terlihat dari perilaku mereka. 

Komunikasi yang efektif di dalam keluarga selain mempengaruhi sikap juga 

meningkatkan hubungan yang baik orangtua dan anak,selain itu juga penting 
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untuk perkembangan moral dan perilaku anak ketika berada dirumah maupun 

disekolah (Baharuddin, 2019). Komunikasi merupakan hal yang penting didalam 

keluarga terutama antara orang dan anak, karena tanpa adanya komunikasi tidak 

akan pernah mengetahui satu sama lain dan apa yang terjadi didalam kehidupan 

sehari-hari.  

Komunikasi keluarga merupakan bagaimana seorang anggota keluarga 

berinteraksi dengan anggota lainnya dan di mana mereka menciptakan dan 

mengembangkan nilai-nilai yang mereka butuhkan untuk memandu kehidupan 

mereka. Hubungan langsung antar manusia baik secara perorangan maupun 

kelompok disebut komunikasi. Sejak manusia dilahirkan, kita sudah 

berkomunikasi dengan lingkungan secara sadar atau tidak. Setiap komunikasi 

mendapatkan respons dan tanpa disadari membentuk seseorang, oleh karenanya 

komunikasi keluarga seperti komunikasi suami serta istri, ibu serta anak, ayah 

dan anak akan membentuk diri masing-masing keluarga dimana anak mencontoh 

hal ini tidak jauh dari interaksi antara orang tua dan anak (Susanti & Dasa Putri, 

2023). 

Penyampaian informasi yang terjadi dua individu yang jelas 

berhubungan disebut dengan komunikasi interpersonal (DeVito, 2017). 

Komunikasi interpersonal yaitu penyampaian informasi secara berhadapan dan 

saling memberikan tanggapan satu sama lain (C. Anggraini et al., 2022). 

Komunikasi interpersonal adalah penyampaian informasi yang memberikan 

reaksi langsung secara pertemuan tatap muka (Ramadhan & Cahyono, 2018). 

Dengan kata lain, komunikasi interpersonal orang tua yakni komunikasi antara 
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orangtua serta anak yang dilakukan secara langsung yang dapat mempengaruhi 

anak tersebut. Anak akan sadar bahwa dirinya diterima, dihargai serta disayangi 

oleh orangtua ketika adanya komunikasi interpersonal tersebut, jika tidak ada 

maka anak akan merasakan kesepian dan tidak diterima. Kasih sayang orang tua 

berperan dalam perkembangan anak, akan tetapi kenyataannya orangtua terlalu 

fokus dengan urusannya sendiri baik ketika berada didalam rumah maupun 

diluar rumah, sehingga menyebabkan kurang waktu berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan anak (Afrizal & Syuraini, 2021). 

Ketika anak mengalami perkembangan fisik maupun mental ketika 

berusia 0-6 tahun membutuhkan perhatian yang cukup dan baik, salah satunya 

yaitu perkembangan moral (Desvita & Ismaniar, 2020). Salah satu cara 

meningkatkan perkembangan anak adalah dengan cara penanaman moral, yang 

tidak hanya dalam kegiatan beribadah tetapi diberikan secara langsung dengan 

menggunakan bahasa yang mereka mengerti sekaligus untuk mempersiapkan 

masa depan mereka (Setiawati, 2006). Dikemukakan oleh Kohlberg seperti 

halnya Piaget dalam (Maharani, 2014) mengatakan bahwa akibat dari aktivitas 

yang dilakukan secara tidak sengaja dengan lingkungan sekitar akan membentuk 

perilaku moral anak.  

Berikut uraian mengenai perkembangan moral anak berusia 4 hingga 5 

tahun menurut Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2022 yang membahas Standar 

Kompetensi Lulusan di Pendidikan Anak Usia Dini. Pada tingkat pencapaian 



5 
 

 
 

perkembangan agama serta moral bagi anak-anak berusia 4 hingga 5 tahun, 

yakni: 

1. Mengenal serta percaya pada Tuhan YME 

2. Mengenal ajaran pokok agama (beribadah) 

3. Saling menghargai sesama manusia dengan berbagai perbedaannya 

4. Mengetahui perilaku yang baik serta tidak baik 

5. Mengenal identitas individu sendiri 

6. Membiasakan diri berperilaku baik 

7. Mengetahui dan menghormati aturan dan norma yang ada dimanapun 

berada 

8. Menjaga alam dengan cara melestarikannya sebagai ungkapan kasih cinta 

terhadap ciptaan Tuhan Yang Maha Esa 

Komunikasi sebagai alat penghubung di dalam keluarga antara orangtua 

serta anak. Orang tua berharap anak mereka bisa berkembang serta bertumbuh 

dengan baik, sehingga bisa membedakan yang baik serta tidak baik untuk 

mereka maupun lingkungan sekitar. Anak yang berusia 4-5 tahun mengalami 

beberapa perkembangan yang akan membuat anak menjadi aktif, imajinatif, 

serta rasa ingin tahu, dan semangat tinggi, salah satunya adalah perkembangan 

moral (Ismail, 2020).  

Penanaman etika moral dan akhlak yang tertanam pada diri anak 

merupakan sebuah arahan yang diberikan oleh orangtua dan pendidik disekolah 

maupun dirumah (Hayumuti, 2019). Keterlibatan orangtua pada kehidupan anak 

sangatlah penting, anak membutuhkan kehadiran orangtua pada setiap 
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perkembangannya. Orang tua tidak hanya mencukupi satu perkembangan anak 

saja, melainkan semua tahapan perkembangan anak yaitu yang dibahas pada 

penelitian ini adalah perkembangan moral. Apabila orang tua terlibat secara 

penuh pada semua tahapan perkembangan anak, maka anak juga akan tumbuh 

dan berkembang menjadi lebih baik untuk kehidupan kedepannya (Fadilla & 

Ismaniar, 2023). 

Dapat dilihat dari hasil observasi pertama peneliti di SPS Palapa Saiyo 

tabel berikut: 

Tabel 1. Perkembangan Moral Anak 3-5 Tahun di SPS Palapa Saiyo Kota 
Bukittinggi T.P 2023/2024 

No Aspek yang dilihat 
Pencapaian Perkembangan Jumlah 

Anak BB MB BSH BSB 

1. 
Meyakini bahwa tuhan itu ada 
melalui ciptaannya 

10 8 7 2 26 orang 

2. 
Menghargai diri sendiri, orang 
lain, dan sekitar 

11 6 5 4 26 orang 

3. 
Mempunyai perilaku yang 
menggambarkan sikap jujur 

9 8 6 3 26 orang 

4. 
Bersikap santun kepada orangtua, 
pendidik, dan teman 

10 8 7 2 26 orang 

5. 
Mengetahui kegiatan beribadah 
sehari-hari 

12 6 5 3 26 orang 

6. 
Berperilaku baik bentuk cerminan 
akhlak mulia 

9 8 6 3 26 orang 

7. 
Melaksanakan ibadah  dengan 
bantuan orang dewasa 10 8 7 2 26 orang 

8. 
Memperlihatkan sikap perilaku 
santun sebagai cerminan akhlak 
mulia 

10 9 3 4 26 orang 

(Sumber: Lapor Hasil Belajar Anak di SPS Palapa Saiyo Kota Bukittinggi TP. 
2023/2024) 

 
Keterangan: 

 BB: Belum Berkembang 

 MB: Mulai Berkembang 

 BSH: Berkembang Sesuai Harapan 
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 BSB: Berkembang Sangat Baik 

Dapat dilihat perkembangan moral anak dikategorikan rendah, 

mengingat fakta bahwa anak yang belum berkembang lebih banyak dibanding 

anak mulai berkembang serta berkembang sesuai dengan harapan. Ketika 

ditanamkan secara terus menerus dan dilakukan secara efektif dalam 

pembentukan perilaku beragama dan perilaku sesuai moral dapat berhasil 

kepada anak (Fernanda, 2019). Perkembangan moral anak perlu dibina dengan 

baik karena akan berdampak pada dirinya dikemudian hari, rahasia pendidikan 

moral di dalam keluarga karena adanya ikatan yang erat serta komunikasi 

interpersonal antara orangtua dan anak (Suryana, 2016). Ketika orang tua 

mengawasi anak secara baik maka anak merasa diberikan dorongan untuk 

berperilaku positif saat bermain maupun belajar (Wenisa & Syuraini, 2021).  

Maka dari itu, peneliti mengangkat penelitian yang berkaitan dengan 

hubungan komunikasi interpersonal orangtua dengan perkembangan moral anak 

di SPS Palapa Saiyo Kota Bukittinggi. 

B. Identifikasi Masalah 

Dilihat dari latar belakang sebelumnya, identifikasi masalah didalam 

penelitian ini, yakni: 

1. Kurang terjalinnya komunikasi interpersonal antara orang tua dengan anak 

2. Orang tua kurang memperhatikan perkembangan moral anak 

3. Kurangnya waktu yang diberikan orang tua kepada anak 

4. Lingkungan tempat tinggal anak mempengaruhi perkembangan moral anak 
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C. Pembatasan Masalah 

Peneliti memfokuskan penelitian ini tentang hubungan antara 

komunikasi interpersonal orangtua dengan perkembangan moral anak. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana  komunikasi interpersonal orangtua dengan anak di SPS Palapa 

Saiyo Kota Bukittinggi? 

2. Bagaimana perkembangan moral anak di SPS Palapa Saiyo Kota 

Bukittinggi? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan komunikasi interpersonal 

orangtua dengan perkembangan moral anak di SPS Palapa Saiyo Kota 

Bukittinggi 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 

1. Gambaran komunikasi interpersonal orangtua kepada anak di SPS Palapa 

Saiyo Kota Bukittinggi. 

2. Gambaran perkembangan moral anak di SPS Palapa Saiyo Kota 

Bukittinggi. 

3. Hubungan komunikasi interpersonal orangtua terhadap perkembangan 

moral anak di SPS Palapa Saiyo Kota Bukittinggi. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yakni manfaat teoritis serta praktis: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini bisa berkontribusi bagi pengembangan ilmu 

komunikasi interpersonal yang efektif antara orangtua dengan anak 

terhadap perkembangan moral anak tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti lainnya 

Dapat menambah pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

perkembangan moral anak terjadi dan memahami bagaimana interaksi 

interpersonal orang tua mempengaruhi perkembangan moral anak-anak 

mereka. 

b. Bagi orangtua 

Meningkatkan pemahaman dan partisipasi dalam mengembangkan 

komunikasi yang sukses dalam perkembangan moral anak. 

c. Bagi pendidik 

Sebagai sumber untuk menanamkan dan membangun karakter pada 

anak. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi perbandingan bagi mereka yang 

tertarik pada permasalahan yang berkaitan dengan hubungan 

komunikasi interpersonal orangtua dengan perkembangan moral anak. 
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G. Definisi Operasional 

Beberapa definisi yang  ditemukan penelitian ini, yakni: 

1. Komunikasi Interpersonal Orang Tua  

Menurut Thoha et al., (2023), komunikasi merupakan landasan 

utama antara orangtua serta anak, dengan komunikasi yang baik orangtua 

dapat memberi dukungan serta membantu anak dalam pengembangan sosial 

dan kognitif anak. Komunikasi akan membuat hubungan antara orang tua 

dengan ada menjadi lebih dekat dan mengetahui satu sama lain. Menurut     

(C. Anggraini et al., 2022)  komunikasi interpersonal, yaitu komunikasi 

secara tatap muka serta saling memberi respon satu sama lain. Komunikasi 

interpersonal adalah penyampaian informasi secara tatap muka yang dimana 

satu sama lain memberikan perhatian (Ramadhan & Cahyono, 2018). 

Menurut DeVito, (2017), ada lima indikator dari komunikasi 

interpersonal orang tua dalam keluarga yaitu, keterbukaan adalah bentuk 

komunikasi berbentuk kejujuran pikiran dan perasaan. Empati adalah 

bentuk komunikasi nonverbal berupa ekspresi wajah serta gerak badan. 

Sikap positif adalah adanya saling hormat dan tidak ada rasa curiga kepada 

anak. Sikap mendukung adalah orang tua memberikan dukungan setiap hal 

yang dikerjakan anak, dan setiap keputusan orang tua anak akan 

mendukungnya. Kesetaraan adalah menyadari kebutuhan satu sama lain. 

Jadi komunikasi interpersonal dalam keluarga penelitian ini, yakni 

komunikasi antara orangtua serta anak yang dilakukan secara langsung baik 
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melalui media maupun tidak yang dapat mempengaruhi anak tersebut. 

Indikator dalam komunikasi interpersonal orang tua yakni keterbukaan, 

empati, sikap positif, sikap mendukung serta kesetaraan. 

2. Perkembangan Moral Anak 

Arti moral menurut KBBI adalah baik dan buruk secara umum 

diterima yang berkenaan dengan perbuatan, sikap, kewajiban, moral, tata 

krama, akhlak dan sebagainya. Sedangkan, menurut  (Sinurat et al., 2022) 

moral merupakan ucapan seseorang ketika berhubungan dengan orang lain, 

apabila apa yang dilakukan orang tersebut sesuai nilai serta norma yang 

berlaku di masyarakat dan dapat diterima dengan baik, maka orang tersebut 

dianggap mempunyai perilaku yang baik, begitu pula sebaliknya.  

Perkembangan yang berkaitan dengan norma dan kesepakatan 

tindakan manusia dalam berhubungan dengan manusia lainnya disebut 

dengan perkembangan moral. Anak di dalam keseharian mereka akan 

berhubungan dengan siapa saja yang berada didekat mereka, baik dengan 

orang tua maupun lingkungan tempat tinggal dan sekolah (Hasanah, 2019). 

Perkembangan moral merupakan perkembangan yang berhubungan dengan 

peraturan tentang hal yang harus dilaksanakan manusia pada 

komunikasinya bersama orang lain  (Auliya et al., 2020). Adapun aspek 

perkembangan menurut (Borba et al., 2008) antara lain: respek adalah anak 

belajar untuk terus menghormati orang lain melalui rasa hormat. Nurani 

adalah anak dapat mengakui kesalahan bila mengerjakan sesuatu yang tidak 
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sesuai dengan aturan. Toleransi adalah membuat anak untuk menerima 

perbedaan dan terbuka terhadap pengalaman baru. 

Jadi perkembangan moral anak pada penelitian ini yakni sesuatu 

yang diajarkan atau ditanamkan pada anak yang akan berpengaruh terhadap 

sikap dan perilaku mereka yang dilihat dari indikator. Indikator 

perkembangan moral anak yaitu: respek, nurani dan toleransi. 


